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Gambar 8. Satuan Dunit. a) Singkapan dunit; b)
Megaskapis Satuan Dunit; dan c) Fotomikrograf Satuan
Dunit yang tersusun oleh olivin (0l) dan ortopiroksan
(opx)

Endapan Aluvial

Endapan Aluvial memiliki cakupan 7,6% dari
daerah penelitian. Endapan ini dijumpai di sekitar
sungai, tersusun oleh material lepas berukuran
pasir hingga keri
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Lateritisasi [Nikel Laterit
Profil Nikel Laterit Permukaan
Berdasarkan  hasil  pemetaan  geologi

permukaan, daerah penelitian sebagian besar
tertutupi oleh endapan laterit, di mana singkapan
batuan dasar yang masih segar tidak dapat
dijumpai dan sudah mengalami pelapukan sangat
intensif. Selain endapan laterit, juga dijumpai
singkapan batuan dasar yang masih segar berupa
harzburgit dan dunit, serta endapan aluvial.

Peta Laterit dibuat berdasarkan kenampakan
kondisi singkapan yang ada di permukaan. Apabila
di permukaan hanya dijumpai lapukan batuan
dasar yang sangat intensif, maka digolongkan ke
dalam Laterit, sedangkan jika dijumpai litologi
batuan dasar yang masih segar, maka digolongkan
ke dalam Singkapan (Gambar 9).

Sebaran laterit di daerah penelitian tersebar di
Kompleks Ultramafik (MTosu) yang tersusun oleh
Satuan Harzburgit dan Satuan Dunit (Gambar 4).
Pada Peta Geologi tersebut dibuat berdasarkan
kondisi jenis litologi yang dijumpai di permukaan,
baik dijumpai dalam kondisi masih segar ataupun
yang sudah lapuk menjadi endapan laterit.
Endapan laterit yang terdapat di daerah penelitian
merupakan hasil dari pelapukan batuan ultramafik
berjenis harzburgit dan dunit.
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yang sudah lapuk menjadi endapan laterit.
Endapan |aterit yang terdapat di daerah penelitian
merupakan hasil dari pelapukan batuan ultramafik
berjenis harzburgit dan dunit.

Profil Nikel Laterit Bawah Permukaan
Pada daerah penelitian, terdapat 8 titik bor,

yaitu : 1) AR2000; 2) AR1000; 3) AQ2000; 4)
AN1000; 5) AO1000; 6) AED224; 7) AF0214; dan 8)
AF1814. Berdasarkan hasil pemerian inti bor dari 8
titik bor pada daerah penelitian (Gambar 9), profil
nikel laterit di bawah permukaan terdiri dari 4 zona
(Gambar 10), yaitu:
1. Tanah penutup

Zona tanah penutup memiliki ciri berwarna

merah kecoklatan, tingkat pelapukan sangat

tinggi (tingkat V), ukuran butir halus, dijumpai

mineral hematit, dan banyak akar tanaman.

Akar tanaman menjadi penciri khas darizonaini

karena pada zona ini terdapat kandungan unsur
yang cukup untuk hidup.
Ketebalan dari zona tanah penutup yaitu
sebesar 2 m.

ara tanaman

2. Limonit
Zona limonit dikarakteristikkan berwarna coklat
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distribusi kadar Ni, MgO, Fe, SiO, dan Al,0, pada 8
titk bor di setiap profil memperlihatkan

Indonesian (% Accessibility: Investigate

yang sama seperti unsur Ni karena unsur Mg
bersifat mobile. Kadar senyawa MgO akan
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Gambar 10. Conto inti batuan dan profil geckimia titik bor AR2000, yang tersusun oleh 4 zona. A) Tanah penutup; b)
Limonit; ¢) Saprolit; dan d) Batuan Dasar.
Geokimia Profil Endapan Nikel Laterit karakteristik yang hampir sama, antara lain:

Dari 8 titik bor yang ada di daerah penelitian, 1. Ni
conto inti bor dari setiap titik bor tersebut dianalisis Kadar unsur Ni mengalami peningkatan seiring
menggunakan metode XRF untuk mengetahui bertambahnya kedalaman, dan memiliki kadar
kadar geokimia pada setiap profil endapan nikel paling tinggi pada zona saprolit. Hal ini terjadi
laterit. Berdasarkan hasil analisis geokimia, kadar karena unsur Ni bersifat semi-mobile, akan
unsur Ni dari conto inti bor pada 8 titik bor dapat terlarutkan oleh air hujan yang bersifat agak
diuraikan sebagai berikut: asam. Kemudian akan terjadi proses infiltrasi ke
1. Zona tanah penutup : 0,619 — 1,028%. dalam tanah dan terjadi pengkonsentrasian
2. Zona limonit : 0,426 — 1,186%. kembali ketika unsur Ni bertemu dengan @ nita ariyanti
3. Zona saprolit : 0,204 - 1,631%. airtanah  yang  bersifat basa.  Proses Di dalam basil XRF dari ssjiap bhole dan didapathan.
4. Zona batuan dasar 0,162 - 0,583%. pengkonsentrasian unsur Ni pada suatu %@%ﬂ‘émﬂ mﬁwmmm

kedalaman tertentu biasa disebut proses Jigselupuhan dan 8 sampel tersebyt. Tidak
Berikut merupakan grafik hubungan antara supergent enrichment. terpizah per hole? emakal statistic tertent misalnya,
, (sian nila) rata-rata dan persentasi
kelima unsur dan senyawa beserta kedalamannya Penurunan kadar unsur Ni terjadi ketika telah sefaap data per hole ny) iy Giliba pembran di
pada 8 titik bor (Gambar 11). mencapai zona batuan dasar. Hal tersebut Sonh tik aneleh st anomel totens
terjadi karena kandungan unsur Ni di batuan

PEMBAHASAN ultgamzﬁk hanya berkisar antara 0,06 — 0,39% At miseal disaifkas dalagm seluzh Peta .

Berdasarkan hasil analisis kadar geokimia (Anmad, 2001). SEatR. D, misaladleds et

5 : 2. Mgo Ksdalanean . ads anomaly tertenty afai tidak di sefian

unsur dan senyawa, dapat diketahui bahwa Senyawa MgO mempunyai kecenderungan bedalamannya
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Mohon lebih di jelaskan Kembali luasan daerah

penelitian,batas-batas, jelaskan juga tentang kondisi

geologi regional dan sekilas tektonik regional agar
dapat menjadi latar belakang yang cukup

komprehensif untuk penelitian nikel laterit di tempat

tersebut

nita ariyanti

Pemilihan peta sebagai informasi lokasi apa bisa

dipilih lebih jelas sehingga ada sedikit informasi

geografls yg diketahui. Pemilihan lokasi penelitian

menggunakan peta DEM yang resolusinya kurang baik

tidak cukup informatif
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Bagaimana dasar membuat peta pelamparan nikel
laterit sesual pada gambar 8 tersebut. Dengan peta
litologi agak sedikit berbeda

Bisa lebih dijelaskan gambar 4 dan gambar 8 1tu
gimana konsepnva

@ hita ariyanti

@ nita ariyanti
D1 dalam pernvataan ini dengan klasifikasi tanah
penutup, limonit.saprolite dan batuan dasar dengan
warnanya masing?2 apa bisa disajikan informasinya
lebih komprehensif, misalnya sajikan dalam informasi
vertical seperti hasil MS karena kan kalo data core
akan ada data per kedalamannya
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D1 dalam hasil XRF dari setiap hole dan didapatkan
hasil setiap senyawanya apakah bisa dibuat sebuah
grafik yang informatif yang menggambarkan
informasi keseluruhan dari 8 sampel tersebut. Tidak
terpisah per hole? Memakai statistic tertentu misalnya
(atau menggunakan nilai rata-rata dari persentasi
setiap data per hole nya) lalu dilihat perubahan di
setiap titik apakah ada anomaly tertentu

Atau missal disajikan dalam sebuah Peta informasi
secara geografis 3D, misalnya?jadi bisa dilihat per
kedalaman itu ada anomaly tertentu atau tidak di setiap
kedalamannva




